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Abstract. Data from the National Commission on Violence Against Women (Komnas Perempuan) shows that
between May 2022 and December 2023, there were 4,179 cases of sexual violence, including 2,776 cases of
Electronic-Based Sexual Violence (KSBE) and 623 cases of rape. Adolescents' knowledge and attitudes play a
crucial role in preventing sexual violence in schools. Objective: To determine the level of adolescents' knowledge
and attitudes regarding sexual violence prevention at State Senior High School 1 Surakarta. Methods: A
quantitative descriptive study with a cross-sectional approach involving 89 students in grades X and XI was
conducted on January 20, 2026. Results: The results showed that most respondents had good knowledge (65
respondents, 73.0%), and 3 respondents (3.4%) had poor knowledge. The results also showed that most
respondents had good attitudes (44 respondents, 49.4%) and 9 respondents (10.1%) had poor attitudes.
Conclusion: Most Students had good knowledge and attitudes regarding sexual violence prevention at SMA
Negeri 1 Surakarta.

Keywords: Adolescents, Attitude, Knowledge, Prevention, Sexual Violence.

Abstrak. Data Komnas Perempuan melaporkan bahwa pada periode Mei 2022—-Desember 2023 tercatat 4.179
kasus kekerasan seksual, termasuk 2.776 kasus Kekerasan Seksual Berbasis Elektronik (KSBE) dan 623 kasus
pemerkosaan. Pengetahuan dan sikap remaja berperan penting dalam upaya pencegahan kekerasan seksual di
lingkungan sekolah. Tujuan: Mengetahui gambaran pengetahuan dan sikap remaja terhadap pencegahan
kekerasan seksual di SMA Negeri 1 Surakarta. Metode: Penelitian deskriptif kuantitatif dengan pendekatan cross-
sectional terhadap 89 siswa kelas X dan XI, penelitian ini dilaksanakan pada 20 Januari 2026. Hasil: Hasil
penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki pengetahuan yang baik sebanyak 65
responden yaitu (73.0%), dan pengetahuan yang kurang sebanyak 3 (3.4%). Hasil penelitian juga menunjukkan
sebagian besar memiliki sikap yang baik sebanyak 44 responden (49,4%) dan sikap kurang sebanyak 9 responden
(10,1%). Kesimpulan: sebagian besar siswa memiliki tingkat pengetahuan dan sikap yang baik terhadap
pencegahan kekerasan seksual di SMA Negeri 1 Surakarta

Kata Kunci: Kekerasan Seksual, Pencegahan, Pengetahuan, Remaja, Sikap.

1. LATAR BELAKANG

Remaja berada pada masa transisi dari anak menuju dewasa dengan perubahan fisik,
emosional, dan sosial yang memengaruhi cara mereka memahami berbagai persoalan,
termasuk kekerasan seksual. Besarnya jumlah remaja di Indonesia menjadikan kelompok ini
penting dalam upaya pencegahan melalui edukasi dan dukungan keluarga serta sekolah
(Kristiningrum et al., 2025; Badan Pusat Statistik (BPS), 2025).

Kasus kekerasan seksual terhadap anak dan remaja di Indonesia masih menunjukkan tren
peningkatan. Laporan Komnas Perempuan mencatat pada periode Mei 2022—-Desember 2023

terdapat 4.179 kasus kekerasan seksual, sementara data Kementerian Pemberdayaan
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Perempuan dan Perlindungan Anak pada Januari—Mei 2025 mencatat 3.794 kasus, dengan
3.274 korban berusia 13-17 tahun yang masih berstatus pelajar.

Di Jawa Tengah, tingkat LRC-KJHAM melaporkan bahwa 51% kasus kekerasan
terhadap perempuan pada tahun 2022 merupakan kekerasan seksual. Survei UNICEF
Indonesia juga menunjukkan hanya sekitar 40% siswa SMA memahami hak perlindungan diri
terkait kekerasan seksual. Kondisi ini menandakan remaja masih rentan akibat keterbatasan
pemahaman mengenai bentuk kekerasan dan upaya perlindungan diri. Di tingkat daerah, data
penanganan kasus oleh UPTD PPA Surakarta menunjukkan peningkatan kasus kekerasan
seksual pada anak dari 6 kasus pada 2020 menjadi 44 kasus pada 2024. Peningkatan ini
memperlihatkan bahwa pencegahan di lingkungan sekolah masih perlu diperkuat.

Pengetahuan yang baik membantu remaja mengenali tanda kekerasan seksual dan
meningkatkan keberanian melapor, sementara sikap positif mendorong perilaku pencegahan.
Berbagai penelitian menunjukkan bahwa program edukasi, psikoedukasi, serta pelatihan
asertivitas di sekolah mampu meningkatkan kesiapan remaja dalam melindungi diri dari
kekerasan seksual (Sepriyanti et al., 2024; Azrina et al., 2024; Suhadianto, 2023; Maharani et
al., 2024).

SMA Negeri 1 Surakarta dipilih sebagai lokasi penelitian karena memiliki jumlah siswa
besar dan representatif. Studi pendahuluan menunjukkan bahwa meskipun sebagian siswa
memiliki pengetahuan baik, sikap pencegahan belum sepenuhnya terbentuk sehingga masih
terdapat kesenjangan antara pengetahuan dan perilaku pencegahan. Oleh karena itu, penelitian
ini dilakukan untuk mengetahui gambaran tingkat pengetahuan dan sikap remaja terhadap
pencegahan kekerasan seksual sebagai dasar penguatan program edukasi di sekolah.

2. KAJIAN TEORITIS

Remaja merupakan kelompok usia 10—19 tahun yang berada pada masa transisi menuju
dewasa dan ditandai perubahan fisik, psikologis, serta sosial yang memengaruhi perilaku dan
kemampuan pengambilan keputusan (WHO, 2024); Octavia, 2021). Pada fase ini, rasa ingin
tahu meningkat sementara kontrol diri belum sepenuhnya matang, sehingga remaja lebih rentan
terhadap berbagai risiko, termasuk kekerasan seksual (Izzani et al., 2024).

Kekerasan seksual mencakup segala bentuk tindakan seksual tanpa persetujuan korban,
baik fisik maupun nonfisik seperti pelecehan verbal, sentuhan seksual paksa, eksploitasi
seksual, hingga kekerasan seksual berbasis elektronik (Irfawandi et al., 2023; Rohim et al.,
2024). Dampaknya tidak hanya berupa trauma psikologis, tetapi juga gangguan sosial dan
penurunan kualitas hidup korban (Maharani et al., 2024). Oleh karena itu, remaja perlu dibekali
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kemampuan mengenali situasi berisiko dan keterampilan perlindungan diri melalui pendidikan
di lingkungan keluarga maupun sekolah.

Pengetahuan remaja mengenai bentuk, dampak, dan pencegahan kekerasan seksual
berperan penting dalam membantu mereka mengenali risiko dan mengambil langkah
perlindungan diri (Dewi et al., 2024). Penelitian Kennedy et al., (2025) menunjukkan bahwa
siswa dengan pengetahuan lebih tinggi lebih mampu mengenali tanda pelecehan dan lebih
percaya diri untuk melapor. Namun, penelitian Sepriyanti et al., (2024) menemukan sebagian
besar siswa masih memiliki pengetahuan rendah meskipun mayoritas memiliki sikap positif.
Sementara itu, penelitian Azrina et al., (2024)menunjukkan pengetahuan remaja tergolong
baik, tetapi penguatan sikap masih diperlukan agar mampu diwujudkan dalam tindakan
pencegahan.

Sikap remaja terhadap pencegahan kekerasan seksual menggambarkan kecenderungan
menerima atau menolak perilaku berisiko Yamin et al., (2024). Sikap positif ditunjukkan
melalui keberanian menolak pelecehan, mendukung korban, serta berpartisipasi dalam upaya
pencegahan di sekolah. Penelitian Rachmadhani & Fatma, (2023) menunjukkan bahwa
responden dengan sikap positif cenderung memiliki perilaku pencegahan yang lebih baik.

Upaya pencegahan kekerasan seksual pada remaja dapat dilakukan melalui pendidikan
seksual komprehensif, program psikoedukasi di sekolah, pelatihan keterampilan asertif, serta
dukungan lingkungan yang aman bagi siswa. Penelitian Suhadianto, (2023) menunjukkan
bahwa psikoedukasi di sekolah meningkatkan pengetahuan dan kesiapan siswa dalam
melakukan pencegahan. Sejalan dengan itu, Maharani et al., (2024) menemukan bahwa
pelatihan asertivitas mampu meningkatkan kemampuan remaja menolak perlakuan yang tidak
diinginkan. Oleh karena itu, pencegahan perlu dilakukan secara berkelanjutan melalui

kolaborasi sekolah, keluarga, dan masyarakat

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif dengan pendekatan deskriptif untuk
menggambarkan tingkat pengetahuan dan sikap remaja terhadap pencegahan kekerasan seksual
di SMA Negeri 1 Surakarta. Populasi penelitian adalah seluruh siswa, dengan sampel penelitian
yang dipilih menggunakan teknik sampling sesuai kriteria inklusi penelitian hingga diperoleh
jumlah responden sebanyak 89 siswa.

Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner pengetahuan dan sikap terkait
pencegahan kekerasan seksual. Kuesioner pengetahuan berbentuk pertanyaan pilihan ganda,

sedangkan kuesioner sikap menggunakan skala Likert. Instrumen penelitian telah melalui uji
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validitas dan reliabilitas dan menunjukkan hasil valid serta reliabel sehingga layak digunakan
sebagai alat ukur penelitian.

Analisis data dilakukan secara deskriptif dengan menghitung distribusi frekuensi dan
persentase untuk menggambarkan tingkat pengetahuan dan sikap responden. Hasil analisis

kemudian disajikan dalam bentuk tabel untuk memudahkan interpretasi data penelitian.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian dilaksanakan di SMA Negeri 1 Surakarta pada bulan januari 2026 dengan
jumlah responden sebanyak 89 siswa kelas X dan XI. Pengumpulan data dilakukan
menggunakan kuesioner pengetahuan dan sikap mengenai pencegahan kekerasan seksual yang
telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Data dianalisis secara deskriptif untuk menggambarkan
tingkat pengetahuan dan sikap siswa terhadap pencegahan kekerasan seksual.

Karakteristik Responden

Sebagian besar responden berusia 17 tahun dan didominasi oleh siswa laki-laki, dengan
distribusi jumlah siswa relatif seimbang antara laki-laki dan perempuan. Kondisi ini
menunjukkan bahwa responden berada pada rentang usia remaja pertengahan yang sedang
mengalami perkembangan sosial dan emosional yang signifikan sehingga rentan terhadap
berbagai risiko pergaulan, termasuk kekerasan seksual.

Tingkat Pengetahuan Remaja tentang Pencegahan Kekerasan Seksual

Hasil penelitian menunjukkan sebagian besar responden memiliki tingkat
pengetahuan yang baik mengenai pengertian, bentuk, dampak, dan upaya pencegahan
kekerasan seksual. Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan
bahwa peningkatan akses informasi dan program edukasi di sekolah berperan dalam
meningkatkan pemahaman siswa mengenai kekerasan seksual. Remaja dengan
pengetahuan yang baik cenderung lebih mampu mengenali situasi berisiko dan
mengetahui langkah pencegahan yang dapat dilakukan.

Namun demikian, masih terdapat sebagian siswa dengan pengetahuan cukup yang
menunjukkan bahwa edukasi terkait kekerasan seksual perlu terus ditingkatkan agar
pemahaman siswa lebih merata.

Sikap Remaja terhadap Pencegahan Kekerasan Seksual

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki

sikap yang cukup baik terhadap pencegahan kekerasan seksual, meskipun masih

ditemukan sebagian siswa dengan sikap yang kurang mendukung upaya pencegahan.
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Temuan ini menunjukkan bahwa pengetahuan yang baik belum sepenuhnya diikuti
oleh sikap yang kuat dalam menolak atau mencegah perilaku kekerasan seksual.

Hasil ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menemukan bahwa
meskipun siswa memiliki pengetahuan yang cukup baik, sikap pencegahan belum
tentu terbentuk secara optimal tanpa dukungan lingkungan dan pembiasaan perilaku
yang positif di sekolah maupun keluarga.

Pembahasan dan Implikasi Hasil Penelitian

Perbedaan antara tingkat pengetahuan yang baik dan sikap yang masih cukup
menunjukkan adanya kesenjangan antara pemahaman dan penerapan nilai pencegahan
dalam kehidupan sehari-hari. Kondisi ini mengindikasikan perlunya program edukasi
yang tidak hanya memberikan informasi, tetapi juga menekankan pembentukan sikap,
keberanian melapor, serta keterampilan perlindungan diri.

Implikasi  praktis dari  penelitian ini adalah  pentingnya peningkatan
program edukasi seksual dan pencegahan kekerasan seksual secara berkelanjutan
melalui kegiatan penyuluhan, bimbingan konseling, serta pelatihan keterampilan asertif
bagi siswa. Lingkungan sekolah diharapkan dapat menjadi ruang aman bagi siswa

untuk memperoleh informasi dan dukungan dalam mencegah kekerasan seksual.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar siswa SMA Negeri 1
Surakarta memiliki tingkat pengetahuan yang baik mengenai pencegahan kekerasan
seksual, namun sikap pencegahan yang dimiliki masih berada pada kategori cukup.
Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman yang baik belum sepenuhnya diikuti oleh
pembentukan sikap yang kuat dalam upaya pencegahan kekerasan seksual. Oleh
karena itu, diperlukan upaya peningkatan edukasi yang tidak hanya berfokus pada
aspek pengetahuan, tetapi juga pembentukan sikap dan keterampilan perlindungan diri
melalui program edukasi yang berkelanjutan di sekolah. Penelitian ini masih memiliki
keterbatasan karena dilakukan pada satu sekolah sehingga hasilnya belum dapat
digeneralisasi secara luas.

Penelitian selanjutnya disarankan melibatkan lebih banyak sekolah dan
menambahkan variabel perilaku atau faktor lingkungan agar gambaran pencegahan

kekerasan seksual pada remaja dapat dipahami secara lebih komprehensif.
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